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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka penelitian yang 

berjudul “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Marching 

Band di MI NU Tarsyidut Thullab Singocandi Kota Kudus” 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Manajemen ekstrakurikuler marching band di MI NU Tarsyidut 

Thullab Singocandi Kota Kudus 

a. Perencanaan ekstrakurikuler dilakukan setiap awal tahun 

ajaran baru. Perencanaan diawali dengan menentukan 

program kerja apa yang harus dilakukan dalam 1 tahun 

terakhir. Meliputi, latihan, pendidikan dasar, evaluasi, 

inventaris alat marching band, keuangan, penerimaan 

anggota baru, event tahunan, perlombaan, dan undangan-

undangan yang harus diisi. 

b. Pengorganisan pada marching band di MI NU Tarsyidut 

Thullab melibatkan semua pihak baik dari kepala sekolah, 

pembina, pelatih, dan dewan guru. Semua pihak saling 

bekerjasama untuk memajukan dan melestarikan 

ekstrakurikuler marching band ini. 

c. Pelaksanaan pada marching band di MI NU Tarsyidut 

Thullab meliputi metode yang digunakan dalam pelatihan, 

seleksi anggota baru marching band, penetuan latihan, 

pendidikan dasar saat seleksi, dan sarana prasarana yang 

memang sudah lengkap. 

d. Pengendalian pada marching band di MI NU Tarsyidut 

Thullab difokuskan pada anggota marching band, selain itu 

pengendalian keuangan dan evaluasi juga termasuk dalam 

pengendalian ini.  

 

Semua pelaksanaan dan pengawasan yang telah 

dilakukan akan dicatat dalam jurnal yang telah disediakan oleh 

madrasah. Jadi, setiap pengeluaran atau masalah keuangan atau 

peminjaman alat akan ada catatan pada jurnal yang telah 

tersedia. 
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2. Faktor pendukung dan faktor penghambat kegiatan 

ekstrakurikuler marching band di MI NU Tarsyidut Thullab 

Singocandi Kota Kudus 

a. Faktor pendukung 

1) Adanya komunikasi yang baik antara kepala sekolah, 

pembina, pelatih, dewan guru, dan wali murid dalam 

proses kegiatan marching band “Gita Bahana” At-

Thullab. 

2) Tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap. 

3) Tersedianya biaya yang mengadahi seluruh kegiatan 

marching band. 

4) Kemauan anak yang tinggi dan semangat dalam 

memajukan marching band. 

b. Faktor penghambat 

1) Adanya masyarakat yang terganggu dengan kebisingan 

saat latihan marching band berlagsung. 

2) Anak yang kadang malas dan tidak berangkat saat latihan 

marching band berlangsung 

3) Tingkat kemampuan dan kreativitas anak yang berbeda-

beda sehingga proses latihan biasanya akan terkendala. 

4) Seringnya terjadi kesalahan saat proses latihan 

berlangsung. 

5) Cuaca tidak menentu yang membuat latihan yang telah 

direncanakan akan dirubah. 

3. Solusi mengatasi kendala dalam kegiatan ekstrakurikuler 

marching band MI NU Tarsyidut Thullab Singocandi Kota 

Kudus 

a. Pemindahan tempat latihan ke ruang kelas atau lapangan 

yang ada di sekitar daerah sana. 

b. Memonitoring anggota marching band dengan ketat dan 

tegas melalui pendekatan secara persuasif. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil di atas, maka beberapa saran yang didapat 

peneliti sampaikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan ekstrakurikuler harus selalu ada komunikasi antara 

kepala sekolah, pembina ekstrakurikuler dan pelatih agar tidak 

terjadi kesalah pahaman ketika akan dilanjutkan dalam 

pelaksanaan. 
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2. Perlunya membuat jaringan dengan pihak luar sebagai sponsor 

dalam mengelola ekstrakurikuler marching band. Hal tersebut 

dilakukan agar dapat pemasukan selain dari kas atau dana dari 

sekolah sendiri. 

3. Dalam pelaksanaan program ekstrakurikuler perlu 

meningkatkan komitmen pengelolaan dan kedisiplina seluruh 

komponen sumber daya yang terlibat dalam pembinaan 

ekstrakurikuler, sehingga proses kegiatan berjalan efektif dan 

efisien sebagaimana yang diharapkan. 

4. Dalam evaluasi program ekstrtakurikuler, keterlibatan orang tua 

harus dievaluasi yakni dalam hal peningkatan kedisiplinan, 

pemberian fasilitas pribadi, maupun waktu yang lebih lama di 

sekolah agar anak giat dalam berlatih. 

 

C. Penutup 

Syukur Alhamdulillah dengan rahmat, taufiq, dan hidayah-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Penulis 

dalam menyelesaikan tugas akhir ini tak luput dari kesalahan, 

untuk itu kritik dan saran yang membangun senantiasa penulis 

harapkan guna perbaikan dikemudian hari. 

Demikianlah skripsi yang dapat penulis berikan, semoga 

dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca 

pada umumnya. Atas perhatiannya, penulis mengucapkan 

terimakasih


